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Abstract: A physical examination of fixed assets is required to confirm the existence 

of the company's fixed assets. Audit procedures involving direct observation of the 

location where the asset is believed to be located will provide reliable evidence. There 

are government regulations that limit auditor access during the COVID-19 pandemic 

to make in-person visits; therefore, the observation procedure is carried out virtually, 

which is an alternative to replacing the physical presence of auditors in the field. This 

study aims to test whether virtual observation audit procedures can produce the same 

confidence as a  physical  examination  of  fixed  assets for auditors in  testing  the 

existence of a company's fixed assets. This research was conducted on one of the 

authors' clients, who also acted as the client's auditor in the examination of fixed assets. 

The results of research and observations show that virtual observation audit 

procedures for testing the existence of fixed assets are in accordance with audit 

procedures. 
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Abstrak: Pemeriksaan fisik aset tetap penting dilakukan untuk menguji eksistensi aset 

tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Prosedur audit observasi langsung ke lokasi 

tempat aset tersebut berada diyakini akan memberikan bukti yang andal. Adanya 

peraturan pemerintah yang membatasi akses auditor di masa pandemi covid-19 untuk 

melakukan kunjungan langsung, maka dari itu prosedur observasi dilakukan secara 

virtual yang menjadi alternatif dalam menggantikan kehadiran auditor sacara fisik di 

lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah prosedur audit observasi 

virtual dapat menghasilkan keyakinan yang sama dengan pemeriksaan fisik aset tetap 

bagi auditor dalam menguji eksistensi aset tetap perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

pada salah satu klien penulis yang juga bertindak sebagai auditor klien tersebut dalam 

pemeriksaan aset tetap. Hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan bahwa 

prosedur audit observasi virtual atas pengujian eksistensi aset tetap telah sesuai 

dengan prosedur audit. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1  Latar Belakang 
 
 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk laporan yang menggambarkan 

kondisi suatu perusahaan, perkembangan perusahaan dan hasil usaha suatu perusahaan 

pada jangka waktu tertentu. Tujuan dari penyajian laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan keuangan 

tersebut maka dibutuhkan suatu pengujian kesesuaian antara praktek akuntansi dalam 

laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Proses pengujian 

tersebut dikenal dengan istilah audit. 

 

Audit laporan keuangan biasanya dilakukan oleh akuntan publik untuk menilai 

seberapa wajar atau seberapa layak penyajian laporan keuangan ini dibuat oleh 

perusahaan  dengan  mengacu  pada prinsip  akuntansi  yang  berlaku secara  umum. 

Tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan 

keuangan yang dituju. Hal ini dapat dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh auditor 

tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai 

dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku (SA 200,2021). 

 

Laporan keuangan yang harus diperiksa terdiri dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Salah satu akun yang 

terdapat dalam laporan posisi keuangan adalah aset tetap. Setiap perusahaan pasti 

memiliki aset tetap untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Aset tetap 

mempunyai sifat relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan pengelolaan 

perusahaan secara normal. Contoh aset tetap antara lain adalah  tanah, bangunan, 

pabrik, alat-alat transportasi, mesin, kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan 

kantor, dan lain-lain. Aset tetap merupakan salah satu akun yang mempunyai nilai 

material, maka adanya kesalahan pencatatan, perhitungan, penyajian yang material 

dapat  memengaruhi pengambilan keputusan. Hal  ini sangat  merugikan baik oleh 
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perusahaan sendiri maupun oleh pihak eksternal. Untuk itu diperlukan audit untuk 

mengetahui kewajaran aset tetap pada laporan keuangan. 

 

Kewajaran penilaian aset tetap suatu perusahaan dapat disesuaikan dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16. Dalam PSAK ini dinyatakan 

bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi 

atau penyediaan barang atau jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau tujuan 

administratif dan diharapkan digunakan selama lebih dari satu periode. Namun, 

manfaat yang diberikan aset tetap umumnya semakin lama semakin menurun secara 

terus menerus, dan menyebabkan terjadi penyusutan. Oleh karena itu, perlu untuk 

mengetahui serta memahami secara rinci tentang aset tetap, baik aset tetap berwujud 

maupun tidak berwujud. 

 

Dalam melaksanakan standar tersebut, auditor melakukan tes terhadap bukti- 

bukti pembukuan yang mendukung transaksi yang dicacat perusahaan untuk 

mengetahui apakah setiap transaksi yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai 

dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen. 

 

Namun, pada awal tahun 2020 dunia di hadapkan pada adanya penyebaran 

pandemi covid-19 di sebagian besar negara di dunia yang telah menimbulkan dampak 

yang besar di berbagai bidang seperti kesehatan, ekonomi dan sosial. Hal ini juga 

berdampak pada Kantor Akuntan Publik (KAP), dimana pemerintah mengeluarkan 

aturan mengenai Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sehingga membatasi akses 

dan mobilitas auditor dalam beraktifitas di luar rumah. Peraturan pemerintah terkait 

penanganan pandemi covid-19 di Indonesia yang meliputi larangan berpergian dan 

aktivitas perkantoran maksimal 50% dari total pegawai, membuat KAP mengubah 

strateginya dengan melakukan audit jarak jauh. Auditor perlu melakukan penyesuaian 

yang disebabkan oleh tantangan baru dalam proses audit selama pandemi covid-19. 

Menurut Levy (2020) pandemi covid-19 berdampak pada ketidakmampuan auditor 

untuk mengakses dokumen yang dibutuhkan karena kendala jarak sehingga 

menyebabkan auditor kesulitan untuk mendapatkan bukti audit yang cukup dan sesuai. 

 

Pengumpulan bukti audit pada pelaksanaan audit tradisional adalah dengan 

berkunjung langsung dengan klien (Arens dkk, 2008). Pemerolehan bukti dengan 

pemeriksaan fisik secara langsung di tempat klien adalah hal yang pada umumnya 

dilakukan auditor untuk meningkatkan keyakinan atas informasi yang disajikan dalam
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laporan keuangan. Pada masa sebelum pandemi covid-19, bertemu dengan orang- 

orang adalah hal yang lumrah. Observasi langsung ke tempat klien untuk memeriksa 

keberadaan aset klien diyakini akan memberikan bukti yang andal. 

 

Dalam beberapa minggu setelah dimulainya pandemi covid-19, komunitas 

audit internasional bertindak untuk memberikan jalan ke depan bagi sertifikasi, auditor 

dan perusahaan bersertifikat untuk perluasan penggunaan audit jarak jauh. Audit jarak 

jauh, juga dikenal dengan audit virtual, yaitu melakukan proses audit menggunakan 

metode elektronik seperti konferensi video, email dan telepon untuk mendapatkan 

bukti audit. Tujuan keseluruhannya adalah untuk mengevaluasi bukti audit secara 

objektif untuk menentukan sejauh mana kriteria audit telah dipenuhi. Audit virtual 

menggunakan alat seperti konverensi video (Google meet dan Zoom) untuk 

mengumpulkan informasi, mewawancarai klien, ketika metode tatap muka tidak 

memungkinkan terpenuhi. 

 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah disebutkan di atas, penulis tertarik 

untuk membahas suatu topik yang berhubungan dengan prosedur audit pada aset tetap. 

Sehingga judul laporan Tugas Akhir ini adalah “Pengujian Eksistensi Aset Tetap 

Dengan  Prosedur  Audit  Observasi  Virtual  Di  Masa  Pandemi  Covid-19  Pada 

PT INDOMY.” 

 

1.2  Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan lata belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah mengenai apakah prosedur audit observasi virtual dapat menghasilkan 

keyakinan yang memadai terkait dengan pengujian eksistensi aset tetap sama seperti 

jika auditor menghadiri secara fisik prosedur pemeriksaan fisik aset tetap di lapangan. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 
 

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut: 
 

 

1.    Memenuhi   syarat   kelulusan   Pendidikan   Profesi   Akuntan   Fakultas 
 

Ekonomi Universitas Tarumanagara. 
 

2. Sebagai  sarana  untuk  menguji  antara  teori  yang  didapatkan  selama 

perkuliahan dengan kasus nyata di lapangan.
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1.4  Manfaat Penelitian 
 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat serta menjadi informasi 

tambahan bagi pihak yang berkepentingan terutama untuk auditor yang akan menjalani 

prosedur pengujian eksistensi aset tetap klien secara virtual.
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